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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di madrasah. Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kompetensi guru. Kepala madrasah bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi madrasah, pembinaan  pendidik dan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana prasarana.[footnoteRef:2] Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala madrasah, yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisien. [2: Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),  h. 25] 

Kepala madrasah sebagai motor penggerak peningkatan kompetensi guru dituntut memiliki visi, misi dan wawasan yang luas serta kemampuan profesional yang memadai dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan penyelenggaraan pendidikan. Selain itu kepala madrasah dituntut untuk memiliki kemampuan dalam membangun kerjasama yang harmonis dengan berbagai pihak yang terkait dengan program pendidikan di madrasah. Kemampuan kepala madrasah tentunya akan turut mempengaruhi kompetensi guru dalam melaksanakan tugas. Salah satu indikator kinerja kepala madrasah adalah dinilai berdasarkan atas pelaksanaan tugas dan perannya. Dan salah satu diantara perannya kepala madrasah adalah sebagai supervisor.[footnoteRef:3] [3: N.A. Ametembun, Supervisi Pendidikan:Penuntun Bagi Para Penilik Pengawas Kepala Sekolah Dan Guru, (Bandung: Suri, 1981), h. 126] 

Kepala Madrasah sebagai supervisor mempunyai tanggungjawab untuk peningkatan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran di madrasah serta mempunyai peranan yang sangat penting terhadap perkembangan dan kemajuan madrasah. Oleh Karena itu kepala madrasah harus melaksanakan supervisi secara baik dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi serta teknik dan pendekatan yang tepat.
Sebagai supervisor, kepala madrasah berkewajiban menjaga agar tiap-tiap bawahan tetap melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diembannya, dan bekerja melaksanakan tugas semata-mata yang datang dari bawahan itu sendiri. Kepala madrasah bertindak sebagai konsultan yang dinamis, mampu  menyiapkan dan mendorong bawahannya (guru-guru) dalam meningkatkan kemampuan melaksanakan tugas dan menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi.
Kepala madrasah merupakan pemimpin yang bertanggung jawab atas jalannya sistem pendidikan di madrasahnya dan juga sebagai supervisor akademik. Salah satu manfaat dari supervisi akademik yang dilakukan kepala madrasah terhadap para tenaga pendidiknya yaitu akan mampu meningkatkan kompetensi para guru tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan Umiarso dan Imam Gojali bahwa dengan supervisi yang dilakukan kepala madrasah akan memberikan bantuan teknis kepada guru agar mampu meningkatkan kompetensinya.[footnoteRef:4] M. Nurdin Matry juga menyatakan bahwa, supervisi ditunjukkan sebagai upaya peningkatan kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajarannya.[footnoteRef:5] [4:  Umiarso dan Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan, (Yogyakarta: IRCiSOD, 2010), h. 280]  [5:  M. Nurdin Matry, Implementasi Dasar-Dasar Manajemen Sekolah dalam Era Otonomi Daerah, (Makasar: Aksara Madani YPM Makasar, 2008), h. 82] 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa supervisi kepala madrasah merupakan kegiatan memberi pengarahan atau petunjuk dan mengadakan penilaian terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam meningkatkan profesionalismenya sebagai tenaga pendidik. Di madrasah, supervisor berusaha meneliti, menilai, memperbaiki, dan mengembangkan situasi pembelajaran ke arah yang lebih baik. Artinya kepala madrasah sebagai supervisor harus mampu melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan baik, sebagaimana firman Allah swt:
اِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ أَنْ تُؤَدُوْا الأَمَنَتِ اِلَى أَهْلِهَا وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَيْنَ النَّاسِ أَنْ تَحْكُمُوْا بِالْعَدْلِ اِنَّ اللهَ نِعِمَّا يَعِظُكُمْ بِهِۖ اِنَّ اللهَ كَانَ سَمِيْعًا بَصِيْرًا. 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.” (An-Nisa: 58)[footnoteRef:6] [6:  Departemen Agama RI, Al-Quran – Al-Karim, (Surabaya: Bintang Terang, 2006), h. 79] 

Supervisi sangat penting bagi dunia pendidikan untuk memastikan efektivitas dan produktivitas program yang dicanangkan. Setidaknya, ada dua alasan yang mendasari pentingnya supervisi pendidikan.[footnoteRef:7] [7:  Mukhtar & Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, Cet. 1 (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 46-47.] 

Pertama, perkembangan kurikulum, yang senantiasa menjadi indikator kemajuan pendidikan. Kurikulum membutuhkan penyesuaian-penyesuaian secara terus-menerus. Guru-guru diharuskan mengembangkan kreativitas mereka agar kurikulum terlaksana dengan baik. Dalam upaya tersebut, pasti ada kendala yang dijumpai. Misalnya, informasi tidak lengkap, kondisi sekolah memiliki banyak kekurangan, apatisme masyarakat, keterampilan aplikasi metode yang masih rendah, dan kemampuan memecahkan masalah belum maksimal. 
Kedua, pengembangan personel, pegawai, atau karyawan adalah upaya yang tidak mengenal kata henti dalam organisasi. Pengembangan diri dapat dilakukan secara formal dan informal. Secara formal, lembaga mempunyai tanggung jawab utama, baik melalui penataran, tugas belajar, lokakarya, dan sejenisnya. Secara informal, pengembangan diri bisa dengan mengikuti kegiatan ilmiah, melakukan eksperimentasi suatu metode mengajar, dan lain sebagainya. 
Piet A. Sahertian dan Frans Mataheru, menyebutkan bahwa ada beberapa hal yang memberikan gambaran tentang pentingnya atau perlunya supervisi, sebagai berikut:[footnoteRef:8] [8:  Jasmani dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam Peningkatan  Kinerja Pengawas Sekolah dan Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 202.] 

1. Dalam perkembangan sosial dewasa ini perlu diperhatikan dimensi baru, yaitu perubahan teknologi ruang angkasa. 
2. Susunan internasional yang berubah polarisasi kekuatan kekuatan dalam pluralisme. 
3. Perkembangan sciencedan teknologi yang semakin cepat. 
4. Adanya urbanisasi yang semakin meningkat, menyebabkan masalah baru dalam pendidikan. 
5. Adanya tuntutan hak asasi manusia yang juga menyebabkan persoalan bagi pendidikan yang memerlukan pemecahan secara rasional. 
6. Akibat adanya problem ekonomi dan kemakmuran menyebabkan adanya daerah miskin dan kaya, adanya banyak waktu yang terluang, kecenderungan muda-mudi memerlukan pendidikan umum dan kejuruan untuk dapat bekerja. 
7. Suburnya birokrasi. 

Kegiatan supervisi penting dilaksanakan oleh kepala sekolah karena hal itu merupakan salah satu fungsi atau proses manajemen yang wajib diimplentasikan secara nyata di sekolah. Sesuai dengan hakikatnya, kegiatan supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah merupakan kegiatan balikan untuk mengidentifikasi secara jelas apakah hasil yang dicapai konsisten atau tidak konsisten dengan hasil yang diharapkan dalam rencana serta penyimpangan yang terjadi di dalam pelaksanaan suatu program sekolah. 
Kepala sekolah melakukan supervisi akademik untuk memastikan apakah guru melaksanakan tugasnya sebagaimana yang diharapkan atau hanya melaksanakan tugasnya sebatas rutinitas semata. Hal ini akan nampak dari perilaku guru dari sebelum dilaksanakan supervisi dan sesudahnya. Seorang guru yang profesional akan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya melebihi sebatas rutinitas semata. Menurut Mudhofir,[footnoteRef:9] seorang guru dikatakan profesional apabila:  1) guru memandang tugasnya sebagai bagian dari ibadah, 2) guru memandang profesi guru adalah mulia dan terhormat, 3) guru menganggap kerja itu sebagai amanah, 4) guru memandang profesi guru sebagai panggilan jiwa, 5) guru menganggap kerja itu nikmat dan menyenangkan, 6) guru menganggap kerja itu sebagai bentuk pengabdian, 7) guru memiliki rasa/ruhul jihad dalam mengajarnya, 8) guru mempelajari setiap aspek dari tugasnya, 9) guru akan secara cermat menemukan apa yang diperlukan dan diinginkan, 10) guru memandang, berbicara dan berbusana secara sopan dan elegan, 11) guru akan menjaga lingkungan kerjanya selalu rapi dan teratur,12) guru bekerja secara jelas dan terarah, 13) guru tidak membiarkan terjadi kesalahan, 14) guru berani terjun kepada tugas-tugas yang sulit, 15) guru akan mengerjakan tugas dengan secepat mungkin, 16) guru akan senantiasa terarah dan optimistik, 17) guru akan memanfaatkan dana secara cermat, 18) guru bersedia menghadapi masalah orang lain, 19) guru menggunakan nada emosional yang lebih tinggi seperti antusias, gembira, penuh minat dan  bergairah, 20) guru akan bekerja sehingga sasaran akan tercapai, 21) guru menghasilkan sesuatu melebihi dari yang diharapkan, 22) guru menghasilkan produk atau pelayanan bermutu, dan 23) guru mempunyai janji untuk masa depan. Jadi, guru yang profesional akan mendarmabaktikan seluruh hidupnya untuk kepentingan peserta didik dan pendidikan. [9:  Mudlofir, Ali, Pendidik Profesional. (Jakarta: Rajawali Press 2014). h. 111] 

Kegiatan kepala madrasah sebagai supervisor tersebut memerlukan manajemen yang baik dalam pelaksanaannya. Manajemen supervisi kepala madrasah indikator pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan: kegiatan perencanaan mengacu pada kegiatan identifikasi permasalahan, menetapkan permasalahan yang paling pokok dan menetapkan teknik yang dapat digunakan untuk memperbaiki hal tersebut.
b. Pelaksanaan: kegiatan pemberi bantuan dari supervisor kepada pendidik.
c. Evaluasi: kegiatan menelaah keberhasilan proses dan hasil pelaksanaan supervisi.[footnoteRef:10] [10:  Raflis Kosasi, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 53 ] 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan supervisi kepala madrasah adalah upaya seorang kepala madrasah dalam pembinaan guru agar guru dapat meningkatkan kualitas mengajarnya dengan melalui langkah-langkah perencanaan, penampilan mengajar yang nyata serta mengadakan perubahan dengan cara yang rasional dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa.
Peningkatan mutu pendidikan selain ditentukan oleh kepala madrasah juga ditentukan oleh guru yang secara langsung berperan  dalam proses pendidikan, sehingga guru  sebagai  tenaga pendidik dan pengajar harus memiliki kompetensi pedagogik sehingga dapat melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Guru  diharapkan  memiliki  kompetensi yang mengacu pada kemampuan  penguasaan karakter peserta didik, penguasaan materi pelajaran, penguasaan  dalam mengembangkan kurikulum, penguasaan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran dan mengevaluasi hasil belajar, disamping itu guru harus merupakan pribadi yang berkembang dan bersifat dinamis. Harapan tersebut menunjukkan adanya perubahan paradigma pola mengajar guru yang pada mulanya sebagai sumber informasi bagi siswa dan selalu mendominasi kegiatan dalam kelas berubah menuju paradigma yang memposisikan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran dan selalu terjadi interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa dalam kelas. Kenyataan ini mengharuskan guru untuk meningkatkan kompetensinya dalam proses pembelajaran.
Terkait pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala madrasah, peneliti melakukan prasurvey  di Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy Kabupaten Pesawaran. Prasurvey  ini dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang terkait dengan kegiatan supervisi akademik oleh kepala madrasah. Berdasarkan informasi yang diperoleh pada saat prasurvey kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy  mengatakan bahwa supervisi akademik kepala madrasah mutlak untuk dilaksanakan terhadap para guru.  Untuk mendapatkan hasil supervisi akademik yang baik diperlukan manajemen yang baik pula. Program supervisi akademik disusun oleh kepala madrasah bersama dengan dewan guru dalam rapat perencanaan program supervisi. Dalam rapat tersebut, setiap peserta rapat berhak untuk memberikan suaranya terkait dengan kegiatan supervisi akademik. Dan dalam rapat itu pula  disampaikan mengenai latar belakang, tujuan, sasaran, manfaat dan ruang  lingkup supervisi akademik. Hal  ini menjadi penting disampaikan supaya seluruh dewan guru memiliki pemahaman yang sama mengenai supervisi akademik. Selain itu juga disampaikan analisis hasil supervisi akademik pada semester sebelumnya dan disampaikan pula rencana supervisi akademik di semester berjalan.
Kepala Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy telah menyusun perencanaan supervisi akademik. Perencanaan supervisi akademik disusun berdasarkan hasil analisis pelaksanaan supervisi sebelumnya maka perlu dilakukan evaluasi untuk perbaikan pelaksanaan supervisi  akademik di semester berjalan. Hal ini diharapkan akan memberikan dampak berupa perbaikan sekaligus peningkatan mutu proses dan hasil proses pembelajaran langsung yang dilaksanakan guru-guru mata pelajaran di kelas. Beberapa pertimbangan yang digunakan saat  penyusunan perencanaan supervisi akademik antara lain: (1) pemahaman guru terhadap kurikulum dengan titik berat pada review berupa telaah terhadap pengembangan silabus yang sesuai dengan kebutuhan pada setiap mata pelajaran, dan penyusunan RPP, (2) penggunaan strategi/model/metode pembelajaran yang lebih variatif dan meningkatkan antusiasme peserta didik dalam proses pembelajaran, (3) penggunaan instrumen penilaian yang sesuai dengan tuntutan kompetensi, (4) pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif dan  efesien dengan mengacu kepada tuntutan penguasaan kompetensi, (5) kemampuan guru di bidang teknologi infomasi. Dari sini nampak bahwa dalam penyusunan perencanaan supervisi akademik  di  Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy benar-benar cermat dan teliti sehingga jauh dari kesan asal-asalan.
Kepala  madrasah telah menyiapkan perangkat atau instrumen supervisi akademik. Agar pelaksanaan supervisi akademik dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan, maka harus didukung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang sesuai. Dengan menggunakan instrumen yang sesuai supervisor dapat memantau jejak kegiatan untuk memastikan bahwa input yang digunakan sesuai dengan rencana dan kualitas yang memadai. Proses dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang direncanakan dan menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan. Adapun instrumen supervisi akademik yang digunakan di Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy terdiri dari: (1) instrumen kelengkapan adminstrasi pembelajaran, (2) instrumen pengembangan silabus, (3) instrumen penyusunan RPP, (4) instrumen kegiatan pembelajaran, dan  (5) instrumen kelengkapan administrasi penilaian. 
Kepala Madrasah telah menyusun jadwal pelaksanaan supervisi akademik. Untuk memudahkan pelaksanaan supervisi akademik maka disusunlah jadwal pelaksanaannya. Selanjutnya jadwal dicetak dan digandakan serta didistribusikan kepada seluruh. Jadwal supervisi akademik dibuat dan diusahakan tidak menggangu jadwal pelajaran yang sudah ada. Tetapi,  jadwal supervisi akademik  justru mengikuti jadwal mengajar guru. 
Dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala madrasah menggunakan berbagai teknik dan pendekatan supervisi. Pengetahuan dan pemahaman kepala madrasah (supervisor) akan teknik dan pendekatan supervisi akademik sangat penting untuk diperhatikan karena setiap guru memiliki keunikan sendiri. Satu  guru dengan guru yang lain tentu membutuhkan teknik maupun pendekatan supervisi akademik yang berbeda. Latar belakang pendidikan, masa kerja, usia, minat dan motivasi merupakan hal-hal yang harus diperhatikan. Seorang supervisor yang cakap tentu tahu kapan waktunya menggunakan teknik supervisi kelompok maupun individual juga tahu kapan ia harus menggunakan pendekatan direktif maupun non direktif bahkan juga kolaboratif. 
Supervisi akademik kepala madrasah selalu diikuti dengan rencana tindak lanjut. Tindak lanjut yang dilakukan oleh kepala madrasah, diantaranya dengan pembinaan dan pelatihan baik secara mandiri maupun kelompok. Tindak lanjut dilaksanakan berdasarkan temuan-temuan pada saat pra observasi, observasi maupun post observasi. Kekurangan atau kelemahan apa yang ditemui pada saat supervisi, itulah yang dijadikan sebagai bahan tindak lanjut. Sebagai  contoh, ketika seorang guru sudah menguasai materi namun peserta didik tidak mampu memahami penjelasan guru, maka kelemahan guru tersebut terletak pada metode/strategi pembelajaran yang digunakan. Dengan demikian tugas supervisor membantu guru untuk menggunakan metode/strategi yang tepat dengan harapan peserta didik lebih mudah untuk memahami penjelasan sang guru.

B. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan di atas, maka peneliti hanya menfokuskan pada ”Supervisi Akademik Kepala Madrasah” yang mana sub-sub fokus penelitian adalah :
1. Perencanaan supervisi akademik kepala madrasah.
2. Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah.
3. Tindak lanjut hasil supervisi akademik kepala madrasah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas  dapat diambil rumusan masalah yaitu : 
1. Bagaimana kepala madrasah dalam membuat perencanaan kegiatan supervisi akademik?
2. Bagaimana teknik pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah?
3. Bagaiamana konsep tindak lanjut hasil supervisi akademik kepala madrasah?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian  ini adalah untuk:
Mendeskripsikan tahapan supervisi akademik kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy Kabupaten Pesawaran.
Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain:
1. Bagi Lembaga
a. Bagi kalangan akademisi Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, informasi dan sekaligus referensi yang berupa bacaan Ilmiah.
b. Bagi Madrasah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran dalam upaya peningkatan pelaksanaan supervisi dalam membina dan mengembangkan kompetensi guru Madrasah Aliyah Raudlatul Huda Al Islamy Kabupaten Pesawaran dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
c. Bagi Hasanah Keilmuan
Hasil penelitian ini dihrapkan dapat menjadi sumbangan pengembangan hasanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam Manajemen Pendidikan Islam.
2. Bagi Individu
a. Bagi Kepala Madrasah 
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pelaksanaan tugas kepala madrasah sebagai Supervisor dalam meningkatkan kompetensi guru.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan pengetahuan kepada guru tentang supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru sehingga dapat menumbuhkan semangat guru untuk meningkatkan kompetensinya dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman dalam menyusun karya tulis ilmiah serta dapat dipergunakan sebagai persyaratan menjadi Magister Manajemen Pendidikan Islam.
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